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ABSTRAK 

Ainiyah, Siti Mahfirotus. 2025. Analisis Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) yang Terintegrasi dalam Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 4 Kepanjen. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Dr. Hamidi Rasyid, 

M. Pd. 

Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) merupakan respons strategis 

untuk menanamkan kesadaran terhadap isu-isu demografis sejak dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam (1) pelaksanaan program SSK yang 

terintegrasi dalam pembelajaran IPS, (2) dampak program terhadap pemahaman 

dan kesadaran siswa, serta (3) faktor pendukung dan penghambat implementasinya 

di SMPN 4 Kepanjen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, koordinator SSK, guru IPS, dan siswa, yang 

diperkuat dengan observasi partisipatif di kelas serta studi dokumentasi terhadap 

RPP dan laporan kegiatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program SSK di SMPN 

4 Kepanjen berjalan secara sistematis, terstruktur, dan multidimensional, yang 

ditopang oleh empat pilar utama: komitmen institusional yang kuat, perencanaan 

pedagogis yang metodis, implementasi di kelas yang partisipatif, dan ekosistem 

kegiatan pendukung yang fungsional (Pojok Kependudukan, Mading, PIK-R). 

Program ini terbukti memberikan dampak holistik pada siswa, tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif mengenai isu kependudukan, tetapi juga secara 

signifikan menumbuhkan kesadaran afektif (kepedulian), dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang berujung pada perubahan cara pandang siswa 

terhadap masalah sosial. Keberhasilan program didukung oleh komitmen pimpinan, 

kerja sama tim, dan metode mengajar guru yang relevan. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi tantangan krusial, yaitu kerentanan program terhadap dinamika 

Sumber Daya Manusia (SDM), yang mengindikasikan bahwa keberhasilan 

program masih bersifat person dependent (bergantung pada individu) dan belum 

sepenuhnya terlembagakan menjadi sebuah sistem yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sekolah Siaga Kependudukan (SSK), Pembelajaran IPS, Integrasi 

Kurikulum, Pendidikan Kependudukan, Dampak Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Ainiyah, Siti Mahfirotus. 2025. An Analysis of the Population-Aware 

School (SSK) Program Integrated into Social Studies (IPS) Learning at 

SMPN 4 Kepanjen. Undergraduate Thesis, Social Studies Education Study 

Program, Faculty of Education, Raden Rahmat Islamic University of 

Malang. Advisor: Dr. Hamidi Rasyid, M. Pd. 

The Population Aware School (SSK) Program is a strategic response to 

instill awareness of demographic issues from an early age. This research aims to 

analyze in-depth (1) the implementation of the SSK program integrated into 

Social Studies (IPS) learning, (2) the program's impact on students' understanding 

and awareness, and (3) the supporting and inhibiting factors of its implementation 

at SMPN 4 Kepanjen. This study employed a qualitative approach with a 

descriptive research design. Data were collected through in-depth interviews with 

the principal, SSK coordinator, IPS teacher, and students, supplemented by 

participatory observation in the classroom and document analysis of lesson plans 

(RPP) and activity reports. 

The findings indicate that the SSK program implementation at SMPN 4 

Kepanjen is systematic, structured, and multidimensional, supported by four main 

pillars: strong institutional commitment, methodical pedagogical planning, 

participatory classroom implementation, and a functional ecosystem of supporting 

activities (Population Corner, wall magazine, and Youth Information and 

Counseling Center/PIK-R). The program is proven to have a holistic impact on 

students, not only enhancing their cognitive understanding of population issues 

but also significantly fostering affective awareness (concern) and developing 

critical thinking skills, which leads to a shift in students' perspectives on social 

problems. The program's success is supported by leadership commitment, 

teamwork, and the teacher's relevant teaching methods. However, this study also 

identifies a crucial challenge: the program's vulnerability to Human Resources 

(HR) dynamics, indicating that its success is still person-dependent and has not 

been fully institutionalized into a sustainable system. 

Keywords: Population-Aware School (SSK), Social Studies (IPS) Learning, 

Curriculum Integration, Population Education, Learning Impact. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumlah penduduk Indonesia merupakan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ayunin dan 

Tunjung Hapsari (2023:1566) yang diambil dari tabel Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia (2023), Jawa Timur memiliki jumlah penduduk miskin 

terbanyak dibandingkan dengan jumlah provinsi lain yang ada di Pulau 

Jawa. Jika tidak ditangani secara efektif, tren ini berpotensi menimbulkan 

isu-isu yang signifikan, yaitu kemiskinan dan rendahnya kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) menjadi pemicu terhambatnya pembangunan di 

Indonesia. Selain itu, perolehan pendidikan dan keterampilan menjadi 

terbatas dan daya saing berkurang. Hal ini juga memicu adanya pernikahan 

dini dan permasalahan kesehatan reproduksi. Beberapa isu-isu ini tentunya 

akan menjadi beban pemerintah seperti memberikan anggaran dalam bentuk 

subsidi, bantuan sosial, dan program-program pemberdayaan dengan 

jumlah besar sehingga mengurangi investasi infrastruktur dan program 

pembangunan lainnya yang berdampak panjang. 

UU Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, menyebutkan bahwa penduduk harus menjadi titik 

sentral dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Menurut Rasyid 

Hamidi, pembangunan di Indonesia ditujukan untuk mengusahakan 

kemajuan kehidupan masyarakat yang kreatif, dan untuk itu masyarakat 

harus bahagia, aman, dan bebas dari rasa takut (2024:151). Edukasi dalam 

masyarakat dapat dimulai dengan pendidikan yang terstruktur. Pendidikan 

yang tepat dapat memudahkan generasi muda untuk memahami tantangan 

dan peluang serta berkontribusi dalam pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan. Melibatkan remaja dalam pendidikan kependudukan menjadi 

sangat krusial (Fathin 2022:2). 

Remaja sebagai harapan dari cita-cita bangsa Indonesia sesuai dengan 

Pembukaan UUD 1945 alinea keempat, yaitu mencerdaskan kehidupan 
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bangsa. Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan cita-cita yang luhur 

adalah melalui program pendidikan. Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia mendefinisikan bahwa “pendidikan adalah 

tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, 

pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 

agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya” (Ujud et al. 

2023:1). Bagaimanapun peradaban kehidupan manusia dari zaman ke 

zaman, tentu berlangsung proses pendidikan. Pendidikan mampu 

menjadikan manusia untuk bertahan hidup. Menurut Hamidi (2021:16), 

manusia mampu mengembangkan potensi dirinya dengan berpendidikan 

melalui proses pembelajaran yang tersusun dan terprogram. Sekolah sebagai 

wadah utama menyalurkan program pendidikan, karena sekolah memiliki 

sistem, struktur, serta lingkungan yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar.  

BKKBN (Badan Kependudukan dan keluarga Berencana Nasional) 

melaksanakan amanah dari pemerintahan dibidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana (Admin 2024). Program SSK 

(Program Sekolah Siaga) sebagai upaya BKKBN untuk menciptakan 

kesadaran tersebut pada bidang pendidikan sekolah. Generasi muda harus 

mengerti tentang isu-isu kependudukan. Pendidikan dalam hal ini menjadi 

sangat penting untuk membentuk generasi yang sadar akan tantangan 

demografis yang dihadapi masyarakat. Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) mengintegrasikan materi kependudukan dan keluarga 

berencana dalam substansi mata pelajaran dan muatan lokal yang berbasis 

kependudukan ke dalam mata pelajaran di sekolah yang ada (Lusita 2019:3). 

Materi kependudukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) menjadi topik yang penting untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik tentang dinamika sosial dan budaya. Berkaitan dengan hal 

materi yang dipelajari tersebut adalah tentang kelahiran, kematian, dan 

mobilitas penduduk. Hal lain yang dipelajari adalah terkait interaksi antar 

penduduk, baik antar individu, antar daerah, maupun antar negara, dan antar 
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bangsa (Rasyid 2021:5), menjadikan pendidikan kependudukan dapat 

meningkatkan wawasan dan kekhawatiran di kalangan remaja tentang 

dinamika penduduk dan dampakya, dan wawasan tentang solusi untuk hidup 

yang lebih baik sesui dengan pegetahuan yang didapat.  

Meskipun tujuan program ini sangat ideal, implementasinya di 

lapangan menghadapi berbagai tantangan. Sebuah studi kasus yang relevan 

dilakukan oleh Lyedya dkk (2024:158–64) menunjukkan bahwa SMPN 4 

Amuntai kurang optimal dengan melihat fenomena masalah yang kurang 

optimal. Faktor pendukung program tersebut yaitu tujuan dari program 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) untuk memberikan pemahaman 

kepada generasi muda tentang pentingnya memahami permasalahan 

kependudukan. Namun, penghambat program yang berada di sekolah ini 

yaitu kurang terjalannya program Sekolah Siaga Kependudukan ini (SSK) 

yang disebabkan oleh kurangnya anggaran dana, dan kurangnya sosialisasi 

dan koordinasi dari dinas akibat penyesuaian kurikulum. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang 

tinggi sesui dengan surat keterangan tim yang dikeluarkan oleh sekolah. 

Pertama, secara praktis, SMPN 4 Kepanjen melayani peserta didik pada usia 

remaja yang rentan terhadap berbagai isu sosial, seperti risiko pernikahan 

dini dan kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi, sehingga 

program SSK menjadi sangat relevan untuk kebutuhan internal mereka. 

Kedua, secara nasional, penelitian ini sejalan dengan agenda Indonesia 

dalam mengelola bonus demografi. Keberhasilan SSK di tingkat sekolah 

merupakan langkah mikro yang berkontribusi pada tujuan makro untuk 

menekan angka perkawinan anak dan mempersiapkan generasi muda yang 

berkualitas. Dengan demikian, evaluasi terhadap pelaksanaan SSK di 

SMPN 4 Kepanjen berfungsi sebagai jembatan strategis antara kebijakan 

nasional dan implementasi di tingkat akar rumput. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara tujuan 

ideal Program SSK dengan realitas implementasinya di lapangan, yang 

berpotensi dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi krusial untuk mengisi celah 
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pengetahuan tersebut dengan menganalisis secara mendalam bagaimana 

program SSK diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS, apa dampaknya 

bagi siswa, serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilannya 

di SMPN 4 Kepanjen. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi SMPN 4 Kepanjen serta menjadi referensi akademis 

bagi sekolah lain. Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti mengajukan 

judul penelitian “Analisis Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

yang Terintegrasi dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMPN 4 Kepanjen” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

permasalahan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

yang terintegrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMPN 4 Kepanjen? 

2. Bagaimana dampak pelaksanaan Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) yang terintegrasi dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) terhadap pemahaman dan kesadaran siswa 

mengenai isu-isu kependudukan di SMPN 4 Kepanjen? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) yang terintegrasi dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 4 Kepanjen? 

C. Tujuan  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) diintegrasikan ke dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 4 Kepanjen. 

2. Untuk menganalisis dampak dari pelaksanaan Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) yang terintegrasi dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) terhadap tingkat pemahaman dan kesadaran 

siswa mengenai isu-isu kependudukan di SMPN 4 Kepanjen. 
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3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung serta 

penghambat dalam pelaksanaan Program Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) yang terintegrasi dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di SMPN 4 Kepanjen. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoristik adalah manfaat yang berhubungan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan secara konsep dan teori. Secara 

teoristik penelitian ini berfungsi untuk mengkaji keberlakuan teori, yaitu 

teori program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) dan pendidikan 

kependudukan. Dalam penelitian ini juga akan dikaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) di SMPN 4 Kepanjen terhadap meningkatkan wawasan dan 

kekhawatiran di kalangan remaja tentang dinamika penduduk dan 

dampakya, dan wawasan tentang solusi untuk hidup yang lebih baik 

sesui dengan pegetahuan yang didapat. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat digunakan secara 

langsung atau memberikan dampak secara langsung terhadap suatu hal. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai pengembangan pengetahuan terkait pelaksaan program 

Sekolah Siaga Kependudukan Kependudukan (SSK) dan 

keterampilan penulis dalam meneliti seperti, kemampuan 

analisis, observasi, dan lainnya. 

2) Sebagai kompetensi dibidang pendidikan dari integrasi isu-isu 

kependudukan dalam kurikulum. 
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3) Sebagai persiapan praktis di masa depan dalam bidang 

pendidikan, baik sebagai guru pendidik, pengembang 

kurikulum, atau lainnya. 

4) Peningkatan kesadaran peneliti terhadap isu-isu kependudukan 

demi pentingnya keberlanjutan pembangunan Indonesia. 

b. Bagi Pendidik 

1) Dapat meningkatkan pemahaman pendidik tentang konsep, 

tujuan, dan manfaat dari program Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

2) Peneliti dapat memberikan wawasan kepada pendidik untuk 

penggunaan metode dan model pembelajaran yang relevan 

dengan tema kependudukan. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pendidik dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kependudukan. 

4) Peningkatan kesadaran pendidik terhadap isu-isu kependudukan 

demi pentingnya keberlanjutan pembangunan Indonesia. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan kependudukan demi 

kepentingan kependudukan. 

2) Para pemuda menjadi agen perubahan di lingkungan mereka. 

3) Dukungan masyarakat terhadap pendidikan kependudukan 

termasuk program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

4) Masyarakat mengambil peran aktif terhadap program 

kependudukan pemerintah. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan pijakan untuk penelitian yang lebih 

lanjut dan referensi penelitian sejenis. 
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E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi  

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar yang dijadikan 

pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Berikut 

asumsi-asumsi penelitian ini adalah: 

a. Integrasi program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

b. Kesiapan guru untuk memahami program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

kependudukan. 

c. Konteks program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan lokal terkait isu-isu kependudukan. 

d. Partisipan responden, yaitu guru dan siswa yang memberikan 

informasi yang nyata dan akurat. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Kepanjen. 

b. Subjek penelitian adalah guru-guru yang terlibat dalam program 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) dan peserta didik. 

c. Hanya dilakukan pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari penafsiran salah terhadap 

istilah-istilah yang digunakan peneliti. Berdasarkan judul penelitian 

“Analisis Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) Terintegrasi Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di SMPN 4 Kepanjen”, maka 

definisi istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) merupakan program yang 

diinisiasi oleh Badan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) untuk memberikan wawasan kepada 
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peserta didik di sekolah terkait isu-isu kependudukan, keluarga 

berencana, dan kesehatan reproduksi (http://www.bkkbn.go.id). 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) adalah sekolah yang 

mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga berencana dan 

pembangunan keluarga ke dalam beberapa mata pelajaran dan atau 

muatan lokal khusus kependudukan (BKKBN 2019:12). 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan studi 

peendidikan integratif tentang bagaimana kehidupan manusia dalam 

ruang dan waktu.  Menurut Hinton (1974) pada penelitian Nursid, 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berisi kajian kehidupan 

sosial kemasyarakatan beserta lingkungannya untuk kepentingan 

pendidikan dan pembentukan para pelaku sosial juga merupakan 

penyederhanaan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial, 

ideology negara dan disiplin ilmu lainnya, serta masalah-masalah sosial 

terkait yang kemudian diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

psikologis untuk tujuan pendidikan. Dalam pendidikan, IPS merupakan 

suatu nama mata pelajaran yang terintegrasi dari sebagian tema ialah 

sejarah, geografi serta ekonomi dan ilmu sosial yang lain (Rasyid 

2021:19). 

http://www.bkkbn.go.id/

